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Abstrak−Transformasi ekonomi digital telah membawa perubahan signifikan terhadap cara pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) beroperasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan platform e-commerce sebagai media 
pemasaran dan transaksi terhadap peningkatan daya saing UMKM di Kota Medan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Data diperoleh melalui survei terhadap pelaku UMKM di beberapa 

wilayah, yaitu Medan Petisah, Medan Kota, dan Medan Johor. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemanfaatan e-commerce 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan daya saing UMKM, terutama dalam hal perluasan pasar, efisiensi biaya, dan 
inovasi produk. Penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan kemampuan digital serta kolaborasi antar pemangku kepentingan 

untuk mempercepat transformasi digital sektor UMKM di era ekonomi global. 

Kata Kunci: E-Commerce; Daya Saing; UMKM; Ekonomi Digital; Kota Medan. 

Abstract−The digital economic transformation has brought significant changes to the way Micro, Small, and Medium Enterprises 
(MSMEs) operate. This study aims to analyze the influence of e-commerce platform utilization as a medium for marketing and 

transactions on enhancing the competitiveness of MSMEs in Medan City. The research employs a quantitative approach using multiple 

linear regression analysis. Data were collected through surveys of MSME actors in several districts, including Medan Petisah, Medan 

Kota, and Medan Johor. The results indicate that the use of e-commerce has a positive and significant effect on improving MSME 
competitiveness, particularly in terms of market expansion, cost efficiency, and product innovation. This study highlights the 

importance of strengthening digital capabilities and fostering collaboration among stakeholders to accelerate the digital transformation 

of the MSME sector in the era of the global digital economy. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi besar dalam berbagai sektor ekonomi, 

termasuk sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Mendrofa et al., 2025). Di era ekonomi digital saat ini, 

pemanfaatan teknologi menjadi faktor penting dalam meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing (Zikri, 2024). 

Salah satu bentuk transformasi digital yang paling menonjol adalah penggunaan platform e-commerce sebagai sarana 

promosi, transaksi, dan distribusi produk (Adhitya et al., 2024). 

Kota Medan sebagai salah satu pusat perekonomian di wilayah barat Indonesia memiliki potensi besar dalam 

pengembangan UMKM berbasis digital (Berutu & Silalahi, 2024). Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UMKM Kota 

Medan (2024), jumlah pelaku UMKM mencapai lebih dari 120 ribu unit yang tersebar di berbagai sektor seperti kuliner, 

fashion, kerajinan, dan jasa kreatif (Hidayat et al., 2024). Namun, hanya sekitar 40–45% di antaranya yang telah 

memanfaatkan platform e-commerce secara aktif, seperti Shopee, Tokopedia, Bukalapak, maupun media sosial berbasis 

bisnis seperti Instagram dan TikTok Shop. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan empiris antara potensi besar 

yang dimiliki UMKM Medan dan tingkat realisasi pemanfaatan e-commerce dalam kegiatan bisnis (Sari et al., 2025). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan e-commerce memiliki dampak positif terhadap 

kinerja dan daya saing UMKM, namun dengan hasil yang masih bervariasi. Misalnya, penelitian oleh (Ranjani et al., 

2024) menemukan bahwa strategi pemasaran digital berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penjualan dan loyalitas 

pelanggan, tetapi tidak semua pelaku UMKM mampu memaksimalkan fitur-fitur promosi digital. (Palangan, 2023) 

menegaskan bahwa adopsi e-commerce sangat dipengaruhi oleh literasi digital dan kesiapan teknologi pelaku usaha, yang 

masih menjadi kendala utama di banyak daerah. Sementara itu, (Arjang et al., 2025) mengungkapkan bahwa meskipun 

banyak UMKM telah menggunakan marketplace, tingkat pemanfaatan fitur analitik dan manajemen stok masih rendah, 

sehingga pengaruhnya terhadap efisiensi operasional belum optimal. Di sisi lain, (Khumairah et al., 2025) menekankan 

bahwa dukungan pemerintah daerah dan keberadaan pelatihan digital menjadi faktor krusial dalam memperkuat 

kemampuan adaptasi UMKM terhadap perubahan perilaku konsumen online. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan adanya research gap yang jelas. Pertama, sebagian besar penelitian 

terdahulu lebih menyoroti aspek adopsi e-commerce secara umum, namun belum banyak yang mendalami penguasaan 

fitur-fitur digital seperti analitik penjualan, promosi, dan manajemen transaksi dalam kaitannya dengan peningkatan daya 

saing. Kedua, sebagian penelitian berfokus pada konteks nasional atau perkotaan besar seperti Jakarta dan Surabaya, 

sementara konteks lokal Kota Medan yang memiliki karakteristik sosial ekonomi unik masih jarang dikaji secara 

mendalam. Ketiga, masih sedikit penelitian yang menguji hubungan langsung antara dimensi pemanfaatan e-commerce 

dengan indikator kinerja daya saing UMKM seperti inovasi produk, efisiensi biaya, dan ekspansi pasar. Keempat, belum 

banyak penelitian yang mengintegrasikan aspek literasi digital dan dukungan kebijakan daerah sebagai faktor mediasi 

atau moderasi dalam hubungan tersebut. 
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Kesenjangan ini menunjukkan bahwa masih terdapat ruang penelitian yang luas untuk memahami secara 

komprehensif bagaimana pemanfaatan platform e-commerce—terutama dalam dimensi penguasaan fitur-fitur promosi, 

analitik, dan transaksi, dapat berkontribusi terhadap peningkatan daya saing UMKM di tingkat lokal. 

Fenomena di lapangan juga memperlihatkan dinamika menarik. Meskipun banyak pelaku usaha menghadapi 

keterbatasan literasi digital dan modal untuk mengembangkan konten atau iklan online, generasi muda pelaku usaha baru 

di Kota Medan justru berhasil memanfaatkan e-commerce sebagai media utama penjualan, terutama pada sektor kuliner 

modern dan produk kreatif lokal (Simanjuntak et al., 2025). Kondisi ini memperlihatkan bahwa potensi penguatan daya 

saing melalui transformasi digital masih sangat besar, asalkan didukung oleh peningkatan literasi, pelatihan berkelanjutan, 

dan kebijakan pemerintah daerah yang tepat sasaran. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana dimensi pemanfaatan 

platform e-commerce, terutama penguasaan fitur-fitur analitik, promosi, dan transaksi, mampu secara signifikan 

meningkatkan daya saing UMKM di Kota Medan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

bagi pengembangan strategi pemberdayaan UMKM berbasis digital serta memperkuat kebijakan pemerintah dalam 

mempercepat transformasi ekonomi digital di tingkat daerah. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif. Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena penelitian ini berupaya mengukur secara objektif hubungan antara pemanfaatan platform e-commerce, 

literasi digital, dan daya saing UMKM menggunakan data numerik yang dapat dianalisis secara statistik (Setiawati et al., 

2024). Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan tingkat pemanfaatan e-commerce dan kondisi daya saing 

UMKM di Kota Medan, sedangkan metode verifikatif digunakan untuk menguji secara empiris pengaruh antarvariabel 

melalui analisis regresi linier berganda. 

2.2.  Lokasi dan Populasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kota Medan, yang merupakan salah satu pusat pertumbuhan ekonomi di wilayah barat 

Indonesia. Populasi penelitian adalah seluruh pelaku UMKM yang telah memanfaatkan platform e-commerce sebagai 

sarana promosi dan transaksi. Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan (2024), terdapat sekitar 48.000 

pelaku UMKM yang telah memanfaatkan e-commerce dari total 120.000 unit usaha aktif (Fadila et al., 2024). 

2.3. Teknik Pengambilan Sampel dan Justifikasinya 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria responden adalah sebagai berikut: 

a. UMKM yang telah menggunakan platform e-commerce secara aktif selama minimal enam bulan terakhir; 

b. Pelaku usaha yang terlibat langsung dalam kegiatan pemasaran dan transaksi digital; 

c. Jenis usaha meliputi sektor kuliner, fashion, kerajinan, dan jasa kreatif; 

d. Berlokasi di tiga kecamatan dengan aktivitas ekonomi tinggi, yaitu Medan Petisah, Medan Kota, dan Medan Johor. 

Pemilihan hanya terhadap UMKM yang telah menggunakan e-commerce dilakukan secara sengaja dan 

terjustifikasi secara metodologis. Fokus penelitian ini bukan untuk mengukur tingkat adopsi, tetapi untuk menganalisis 

sejauh mana pemanfaatan e-commerce yang sudah dilakukan berdampak pada peningkatan daya saing usaha. Dengan 

demikian, pemilihan sampel terbatas pada pelaku UMKM yang telah mengimplementasikan e-commerce diperlukan agar 

variabel Pemanfaatan E-Commerce (X) benar-benar dapat diukur secara teramati dan terukur (measurable). 

Sebagaimana dijelaskan oleh (Sanaky et al., 2021), pemilihan sampel berdasarkan kriteria relevan diperbolehkan 

dalam penelitian kuantitatif apabila bertujuan memastikan validitas pengukuran terhadap variabel yang diamati. Dengan 

membatasi responden pada pelaku UMKM yang sudah aktif menggunakan e-commerce, penelitian ini dapat memperoleh 

data yang lebih akurat mengenai tingkat pemanfaatan (intensity of use) dan dampaknya terhadap daya saing, dibandingkan 

jika melibatkan pelaku yang sama sekali belum beradopsi (Asteria et al., 2023). Namun demikian, peneliti menyadari 

bahwa pemilihan sampel ini menimbulkan batasan generalisasi temuan (selection bias). Oleh karena itu, hasil penelitian 

ini diinterpretasikan hanya berlaku untuk UMKM yang telah berpartisipasi aktif dalam ekosistem e-commerce, bukan 

untuk seluruh populasi UMKM di Kota Medan. 

2.4. Teknik Pengumpulan Data 

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada 100 pelaku UMKM di tiga wilayah 

penelitian. Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel dan diukur menggunakan skala Likert 

(1–5), dengan rentang dari Sangat Tidak Setuju (1) hingga Sangat Setuju (5). Data sekunder diperoleh dari laporan Dinas 

Koperasi dan UMKM Kota Medan, publikasi ilmiah, serta sumber daring yang relevan mengenai perkembangan UMKM 

digital di Kota Medan. 

2.5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu: 
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a. Analisis deskriptif, untuk menggambarkan karakteristik responden dan kecenderungan jawaban terhadap setiap 

variabel. 

b. Analisis verifikatif (inferensial), untuk menguji pengaruh pemanfaatan e-commerce (X) terhadap daya saing UMKM 

(Y) dengan literasi digital (Z) sebagai variabel moderasi. 

Model analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan variabel moderasi, dengan persamaan: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋 + 𝛽2𝑍 + 𝛽3𝑋𝑍 + 𝜀  (1) 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data diuji melalui uji validitas, reliabilitas, dan asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas) menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Uji parsial (t-test) digunakan 

untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan uji simultan (F-

test) untuk melihat pengaruh bersama. Nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antarvariabel. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

3.1.1. Gambaran Umum Responden 

Penelitian ini melibatkan 100 pelaku UMKM di Kota Medan yang telah memanfaatkan platform e-commerce dalam 

kegiatan bisnisnya. Sebagian besar responden bergerak di sektor kuliner (32%), diikuti fashion (28%), kerajinan dan 

suvenir (17%), produk rumah tangga (13%), dan jasa kreatif (10%). Dari sisi usia, 45% pelaku usaha berusia 26–35 tahun, 

menunjukkan dominasi generasi muda dalam adopsi teknologi digital. Sebanyak 60% responden berpendidikan minimal 

SMA, yang memperlihatkan bahwa tingkat pendidikan turut berperan dalam kemampuan mengelola bisnis digital. Selain 

itu, 67% responden telah menggunakan e-commerce lebih dari dua tahun, sementara 33% baru memulai dalam satu tahun 

terakhir, yang menandakan percepatan adopsi e-commerce pascapandemi COVID-19. 

3.1.2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui persepsi responden terhadap setiap variabel penelitian, yaitu pemanfaatan 

e-commerce (X), literasi digital (Z), dan daya saing UMKM (Y). Data diperoleh melalui skala Likert (1–5). 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Variabel Penelitian 

No Variabel Indikator Rata-rata Kategori 

1 Pemanfaatan E-Commerce (X) Pemanfaatan fitur promosi 4.23 Tinggi   
Transaksi online 4.15 Tinggi   
Manajemen pelanggan 4.08 Tinggi   
Integrasi logistik 3.85 Cukup Tinggi  

Rata-rata total 
 

4.08 Tinggi 

2 Literasi Digital (Z) Pengetahuan teknologi 4.02 Tinggi   
Keterampilan digital 3.96 Tinggi   
Keamanan data 3.79 Cukup Tinggi   
Adaptasi terhadap inovasi 4.11 Tinggi  

Rata-rata total 
 

3.97 Tinggi 

3 Daya Saing UMKM (Y) Inovasi produk 4.05 Tinggi   
Efisiensi biaya 3.89 Cukup Tinggi   
Jangkauan pasar 4.18 Tinggi   
Kinerja usaha 4.10 Tinggi  

Rata-rata total 
 

4.06 Tinggi 

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa Nilai rata-rata seluruh variabel berada pada kategori “Tinggi” (di atas 

3,80). Namun, tingginya rata-rata skor ini perlu diberi catatan kritis, karena responden penelitian dipilih melalui metode 

purposive sampling yaitu pelaku UMKM yang sudah aktif menggunakan e-commerce. Dengan demikian, hasil ini tidak 

sepenuhnya merepresentasikan seluruh populasi UMKM Kota Medan, melainkan mencerminkan persepsi dari kelompok 

yang telah terdigitalisasi. 

3.1.3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Seluruh item instrumen dinyatakan valid karena nilai r-hitung > r-tabel (0,196), serta reliabel karena nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,70 untuk semua variabel. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha Keterangan 

Pemanfaatan E-Commerce (X) 10 0.873 Reliabel 
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Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha Keterangan 

Literasi Digital (Z) 8 0.861 Reliabel 

Daya Saing UMKM (Y) 10 0.892 Reliabel 

3.1.4. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan analisis regresi, data diuji dengan uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Hasil 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, tidak terdapat multikolinearitas (nilai VIF < 10), dan tidak ada gejala 

heteroskedastisitas (nilai Sig. > 0,05). Dengan demikian, model regresi memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut. 

Hasil uji menunjukkan bahwa data: 

a. Berdistribusi normal, 

b. Tidak terjadi multikolinearitas (VIF < 10), 

c. Tidak terdapat heteroskedastisitas (Sig. > 0,05). 

Model regresi memenuhi seluruh asumsi statistik. 

3.1.5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan e-commerce (X) dan literasi digital (Z) terhadap daya 

saing UMKM (Y). 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien (β) t-hitung Sig. Keterangan 

(Konstanta) 5.214 — — — 

Pemanfaatan E-Commerce (X) 0.482 6.751 0.000 Signifikan 

Literasi Digital (Z) 0.316 5.032 0.000 Signifikan 

Interaksi XZ 0.127 2.841 0.005 Signifikan 

R² = 0.693 F = 74.152 Sig. F = 0.000 — — 

Sumber: Hasil olahan SPSS 26 (2025) 

3.2. Pembahasan 

3.2.1 Pengaruh pemanfaatan E-commerce terhadap daya Saing UMKM 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan e-commerce (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

daya saing UMKM (Y) dengan nilai t-hitung 6.751 dan Sig. 0.000 < 0.05. Hal ini membuktikan bahwa semakin optimal 

pelaku UMKM memanfaatkan platform e-commerce, semakin tinggi pula kemampuan mereka untuk bersaing di pasar. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian (Kartini et al., 2024) yang menyatakan bahwa penggunaan e-commerce 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, dan menurunkan biaya transaksi UMKM. Dalam 

konteks Kota Medan, pelaku usaha yang aktif menggunakan fitur promosi berbayar, manajemen pelanggan digital, dan 

sistem logistik terintegrasi menunjukkan peningkatan omzet hingga 30–40% dibandingkan pelaku usaha yang hanya 

mengandalkan metode konvensional. 

Selain itu, e-commerce juga mempermudah pelaku UMKM untuk mengakses data pelanggan, memonitor tren 

penjualan, dan mengelola strategi harga secara real-time. Hal ini sejalan dengan pandangan (Abdan Sifa et al., 2024) yang 

menegaskan bahwa e-commerce bukan hanya kanal distribusi, tetapi juga sumber informasi strategis yang memperkuat 

data-driven competitiveness. 

3.2.2. Pengaruh Literasi Digital terhadap Daya Saing UMKM 

Variabel literasi digital (Z) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing UMKM, dengan nilai t-hitung 

5.032 dan Sig. 0.000 < 0.05. Artinya, kemampuan pelaku usaha dalam memahami, menggunakan, dan mengelola 

teknologi digital berperan penting dalam meningkatkan efektivitas penggunaan e-commerce. Pelaku UMKM yang 

memiliki tingkat literasi digital tinggi lebih mudah mengoptimalkan fitur e-commerce seperti search engine optimization 

(SEO), iklan berbayar (ads), serta manajemen konten digital. Mereka juga lebih sadar akan pentingnya keamanan siber 

dalam menjaga kepercayaan konsumen. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Zein et al., 2025) yang menegaskan bahwa 

literasi digital merupakan determinan utama dalam keberhasilan transformasi digital UMKM. Dalam konteks Kota 

Medan, literasi digital masih menjadi tantangan bagi sebagian pelaku usaha mikro. Banyak pelaku usaha yang kesulitan 

membuat konten promosi menarik, memahami algoritma penjualan, atau menggunakan analitiSiank penjualan. Oleh 

karena itu, peningkatan kapasitas digital melalui pelatihan dan pendampingan sangat diperlukan agar dampak e-commerce 

terhadap daya saing dapat lebih maksimal (Herwiyanti et al., 2024). 

3.2.3. Peran Moderasi Literasi Digital 

Hasil pengujian interaksi antara pemanfaatan e-commerce (X) dan literasi digital (Z) menunjukkan nilai koefisien positif 

(0.127) dengan Sig. 0.005 < 0.05, yang berarti literasi digital memperkuat pengaruh pemanfaatan e-commerce terhadap 

daya saing UMKM. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa penggunaan e-commerce tanpa dukungan literasi digital yang memadai belum 

cukup efektif dalam meningkatkan daya saing. Pelaku usaha yang mampu memahami strategi digital marketing, 
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pengelolaan database pelanggan, dan analisis perilaku konsumen cenderung memperoleh hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan pelaku usaha yang hanya menggunakan e-commerce secara pasif. Temuan ini memperkuat hasil 

riset (Endratama & Wulandari, 2023) yang menemukan bahwa kemampuan digital menjadi enabler utama bagi UMKM 

dalam memanfaatkan teknologi e-commerce secara produktif. Oleh karena itu, intervensi kebijakan berupa pelatihan 

literasi digital menjadi strategi penting untuk mempercepat inklusi digital UMKM, khususnya di daerah dengan tingkat 

adopsi teknologi yang masih terbatas. 

Hasil penelitian ini juga mendukung teori Resource-Based View (Harahap et al., 2025) yang menegaskan bahwa 

kemampuan internal organisasi, termasuk kemampuan teknologi dan sumber daya manusia yang adaptif terhadap 

perubahan digital, merupakan sumber keunggulan kompetitif yang sulit ditiru. Dalam konteks ini, e-commerce menjadi 

bagian dari intangible assets yang mampu menciptakan keunggulan jangka panjang. Selain itu, temuan penelitian ini 

memperluas konsep digital entrepreneurship sebagaimana dikemukakan oleh (Iskandar, 2025), di mana digitalisasi bukan 

hanya alat operasional, melainkan juga ruang inovasi baru bagi UMKM untuk menciptakan nilai tambah dan menjangkau 

pasar global. Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pemerintah daerah dan lembaga pendukung UMKM 

perlu menitikberatkan pada dua hal utama: 

a. Penguatan ekosistem digital lokal, seperti penyediaan akses internet yang merata, integrasi logistik, dan kemudahan 

akses ke platform digital lokal. 

b. Peningkatan kapasitas digital pelaku usaha, melalui pelatihan rutin, program coaching, dan kolaborasi dengan 

perguruan tinggi atau perusahaan teknologi untuk knowledge transfer. 

Program pendampingan seperti “UMKM Go Digital Medan” perlu diperluas agar menjangkau seluruh kecamatan. 

Kolaborasi antara pemerintah daerah dan sektor swasta juga dapat mempercepat proses digitalisasi melalui insentif 

penggunaan platform digital dan akses keuangan berbasis teknologi. 

Penelitian ini konsisten dengan temuan dari di Yogyakarta yang menyatakan bahwa adopsi e-commerce secara 

signifikan meningkatkan kinerja penjualan dan daya saing UMKM. Namun, penelitian ini menambahkan unsur kebaruan 

berupa peran literasi digital sebagai variabel moderasi, yang memperkuat hubungan antara pemanfaatan e-commerce dan 

daya saing. Selain itu, penelitian ini memberikan bukti empiris di tingkat kota besar di luar Pulau Jawa (Kota Medan), 

memperluas pemahaman geografis mengenai pola adopsi teknologi di wilayah Sumatera. Dengan demikian, penelitian 

ini memperkaya literatur tentang manajemen digital dan inovasi UMKM, serta memberikan kontribusi praktis bagi 

strategi ekonomi digital yang inklusif dan berkelanjutan. 

Tabel 4.  Hasil Pengujian Hipotesis 

Kode Hipotesis Hasil Uji Keputusan 

H₁ Pemanfaatan e-commerce berpengaruh positif terhadap daya saing UMKM Sig. 0.000 < 

0.05 

Diterima 

H₂ Literasi digital berpengaruh positif terhadap daya saing UMKM Sig. 0.000 < 

0.05 

Diterima 

H₃ Literasi digital memperkuat pengaruh pemanfaatan e-commerce terhadap daya 

saing UMKM 

Sig. 0.005 < 

0.05 

Diterima 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan e-commerce telah menjadi elemen 

penting dalam membangun daya saing UMKM di Kota Medan. Namun, efektivitasnya sangat bergantung pada tingkat 

literasi digital pelaku usaha. Digitalisasi yang tidak diikuti dengan peningkatan kapasitas sumber daya manusia berpotensi 

menciptakan kesenjangan baru antara pelaku usaha yang melek teknologi dan yang masih konvensional. 

Oleh karena itu, strategi penguatan daya saing UMKM di era digital tidak hanya berbicara tentang penyediaan 

teknologi, tetapi juga mengenai pemberdayaan manusia dan penciptaan ekosistem digital yang kolaboratif. Pemerintah 

daerah, akademisi, dan pelaku industri perlu bersinergi untuk menciptakan program yang berkelanjutan agar transformasi 

digital UMKM dapat berjalan inklusif dan memberikan dampak nyata bagi pertumbuhan ekonomi lokal. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

daya saing UMKM di Kota Medan, dengan nilai koefisien β₁ = 0,482 dan signifikansi 0,000. Artinya, semakin intensif 

pelaku usaha memanfaatkan fitur-fitur e-commerce seperti promosi, transaksi online, dan manajemen pelanggan, semakin 

tinggi pula kemampuan mereka bersaing di pasar. Literasi digital juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap daya 

saing, dengan β₂ = 0,316 dan signifikansi 0,000. Pelaku UMKM yang memiliki kemampuan teknologi dan keterampilan 

digital yang baik lebih mampu mengoptimalkan penggunaan e-commerce secara efektif. Selain itu, hasil uji interaksi 

menunjukkan β₃ = 0,127 (Sig. 0,005), yang berarti literasi digital memperkuat pengaruh e-commerce terhadap daya saing. 

Dengan kata lain, e-commerce akan lebih bermanfaat jika pelaku usaha memiliki literasi digital yang tinggi. Sebaliknya, 

bagi UMKM dengan literasi digital rendah, manfaat e-commerce menjadi tidak optimal. Nilai R² sebesar 0,693 

menunjukkan bahwa 69,3% variasi daya saing UMKM dapat dijelaskan oleh pemanfaatan e-commerce dan literasi digital, 

sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti dukungan pemerintah, modal, dan infrastruktur digital. Perlu dicatat 

bahwa hasil ini diperoleh dari responden yang sudah aktif menggunakan e-commerce (purposive sampling). Oleh karena 
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itu, tingginya nilai rata-rata variabel, seperti literasi digital (3,97), mencerminkan kondisi UMKM yang sudah 

terdigitalisasi dan belum tentu menggambarkan keseluruhan populasi UMKM di Kota Medan. 
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